BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pelecehan seksual merupakan tindakan kekerasan seksual yang tidak

diinginkan oleh siapapun yang dnpnt menyebabkan ketidaknyamanan karena

merupakan tindakan penyftxmn fisik. akan tetapi pelecehan seksual adalah
perbuatan yang dapat merusak mental korban hingga menyebabkan dampak
ketakutan hinggn depresi pada diri korban, pelecehan seksual bisa terjadi pada
siapa sajo tidak memandang gender perempuan maupun laki-laki, akan tetapi
korban dari pelaku pelecehan seksual ini rata-rata adalah perempuan. Pelecehan
sekstal banyak sekali terjadi kehidupan nyvata yang membuat perempuan sering



dianggap lemah di masyurakat. Kasus pelecehan seksual saat ini sudah sangat
banyak diberitakan oleh media-media massa. akan tetapi hingga saat ini masih
banyak masyarakat vang belum sadar jika mereka bisa saja menjodi korban
pelecehan seksual dan terkadang menganggap hal tersebul dengan tidak serius.
Berbagai kasus pelecehan seksual yang terjadi pada korban terkadang juga
masih banyak yang lebih memilih untuk diam dari pada mengungkapoya dan

ari-hari. dimana ketika perempuan melaporkan ten

merupakan pemilik dan pengurus pondok pesantren tersebut dan sudah
melakukan perbuatan keji tersebut dan tahun 2016 sampai 2021. HW saat ini
telah dijatuhi hukuman mati. Akibat don kejadion ini, delapan santn harus
melahirkan ansknya, Kejadian ini tidak hanya berdampak bagi korban dan
keluarga namun juga menvoroti dunia pendidikan vang sangat miris {Siswanto,
2021). Hal serupa juga terjadi di Kotawaringin Barat. Kalimantan Tengah,
berdasarkan berita yang dirilis Kowpas.id pada tanggal 23 Februari 2023, Kosus



ini menimpa perempuan berusia 15 tahun yang merupakan siswi di sekolah.
Pelaku merupakan guru agama di salah satu SMP di Kotawaringin Barat, pelaku
melakukan pelecehan kepada korban sebanyak 5 kali di lingkungan sekolah
sejak 2022-2023, Akibat dar kejadian ini, korban mengalami trouma
(Triwibowao, 2023). Kasus tersebut menunjukkan rendahnya rasa menghargai
vedua contoh kasus diatas merupakan
kepada korban, yang dapat
ambil peneliti dengan teori

carn. horfiah kaum

vang memiliki kekuas 4
menolak ancaman tersebuf hingga akhirnya dengan terpaksa menuruti
permintaan dari pelaku. Akibal dari kekunsaan yang dimiliki oleh pelaku
pemilik pesantren yang memiliki pengaruh tinggi di  pesantren, 1a
mempengaruhi santri dengan ancaman-ancaman yang membungkam para santri
untuk diam. ancaman itu membuat santri tidak dapat dengan bebas mengatakan
apa wang terjadi pada korban ke publik, karena rasa takut dan juga kalimat
“murid tidak boleh melawan kepada guru™ membusat para korban tidak dapat



berbuat banvak akan orang yang memiliki kekuasaan. Hingga akhirnya
menyebabkan pemerkosasn terhadap 13 santriwati hinggs menyehabkan
kehamilan.

Jika dspat menyndani dari kehidupan sehari-hari, kasus pelecehan
seksual ini sangat banyak ditemukan bahkan dialami oleh setiap orang baik itu
pelecehan seksual di masyarakat mauyy dalamnmnhtmgga.}!altersehm
akan sangal berdan i bngl {i}

(SRR EN

oleh masyarakat. Menuru 992 tentang perfilman, film
adalah karya cipia seni dan budava yang merupakan media komunikasi massa
pandang-dengar yang dibuat berdasarkon ozas sinematografi dengan direkam
pada pita seluloid, pits video, piringan video, dan‘atau bahan hasil penemuan
teknologi lainnya dalam segala bentuk. jenis. dan ukuran melalui proses
kimiawi, proses elektronik, atau proses lainnya, dengan atau tanpa suara, yang



dapat dipertunjukkan dan/atau ditayangkan dengan sistem proyeksi mekanik,
elektronik, dan/atau lainnya.

Film sendiri sast i telah memberikan berbagai pengaruh terhadap
masyarakal. baik itu dampak positif ataupun negatif. Masyarakat akan memlai
baik otau jeleknya sustu film melahn cerita yang disajikan dalam film tersebut.
Terkadang film yung memberikan pengamh positif akan menceritakan
mengenai realitas 505 ial, dimana di i

ting tinggi dan memiliki keuntungan van
(Wibowo, 2015).

v

Al 5
film dengan topik tersebu saat ini sudah memiliki
kekuatan dalam mempengs asyarakal, sehingga dapat mengubah
perspektif kehidupan masyarakat dalam menjalam hidup. Film biasanva akan
memperlihatkan tands-tands simbol yang menjelaskan pesan atau gagasan
dalam film. Sebab itu film biasanya akan sangat berkaitan dengan kehidepan
masyarakal, dimana salah satw topik yang sangat sering terjadi yaitu pelecehan
seksual. Salah satu film yang menjelaskan mengenai pelecehan seksual vaitu
filmy Dear Natfan Thamk vou Salma.



Film Dear Nathan Thank vou Safma merupakan salah satu film yang
mengangkat tentang pelecehan seksual terhadap perempuan. Dilansir dari
databoks, film bergenre drama yang rilis pada awal tahun 2022 ini telah sukses
menjaring 100.000 penonton dalam waktu dua hari dan menjadi film terlaris
hingga Februar dengan 747.811 penonton {Dihni, 2022). Film berdurasi 112
eksual terhadap perempuan dalam
degan-adegan dalam film. Film

menit ini menggambarkan pelecehan

serng tejadi pada perempuan mengenai i
Thank Yow Salms mi bdak hanya mem
d]hngknnglﬂ[tmpns erdasarkan ta
permplmndnlmmm i

" kungan kampus dimana
pemeran korban { Zang ena pihak kampus yang
tidak peduli terhadap k: sual (Zanna), karena lehih
mempercayai ayah pcla]mylugmm:pnhn dnsensekﬂhgtﬂhlun prodi fakolins
teknik di kampus tersebut, hingga akhirnya Zanna hamya terdiam hingga dicabut
beasiswanyn. Ketidakpedulian pihak kampus ini merupakan akibat dar
pembungkaman vang muncul dan kekurangan kekuasaan.

Ketidakberdayaan korban dalam mengungkapkan persepsi mereka
ketika menghadapi kelompok yang lebih dominan membuat para korban



menjadi diabaikan, dikucilkan, ditindas, diremehkan dan sebagainyu.
Berdasarkan hal itulah peneliti sangat tertarik untuk melaksanakan penelitian
untuk mendapatkan permasalahan yang terdapat didalamnya dengan
mengambil judul tema penelitian yaitu “Penggambaran Pelecehan Seksual Pada
Perempuan (Analisis Isi Dalam Film Dear Nathan Thank You Safma).”

Perempuan (Analisis Isi Dalam Film Dear Nathan Thank You Salma)” maka

tujuan yang didapat dari penelitian ini sebagai berikut :

. Untuk mengetahui bagaimana gambaran perempuan dalam film Dear
Nathan Thank You Salma suat mengalami pelecehan seksual




1.4 Manfaat Penelltian
Manfaat penelitian sendiri merupakan hal terpenting dalam penelitian,
karena akan memberikan manfaat untuk diterapkan ataupun dirasakan ketika
penelitian telah selesai dilaksanakan, manfast penelitian sendiri terbagi menjadi
dua yaitu :

i film Dear Nathan Thank You
mengenai dampak pelecehan seksual terhadop perempuan, agar masyaralcat
lebih sadar ketika menyikapi permasalahan i dengan membantu korban
pelecehan seksual.



1.5 Sistematika BAB
Pada sistematika BAB peneclitian ini, penulisan menjelaskan secarn
pembaca untuk melihat isi dari skripsi yang dibahas. Pencliti menyebutkan
sistematika penulisan penelition vang berjudul “Penggambaran Pelecehan
Seksual Pada Perempuan (Analisis Isi-Dalam Film Dear Nathan Thank You

pldaﬁfm Dear Nathan - Thank You Salmea

BAB V Penutup. Bab ini merupakan bab terakhir yang berisik kesimpulan dan
saran dari hasil penelitian.
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